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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman Nilai Moderasi Beragama 

a. Penanaman Nilai 

Penanaman berasal dari kata “tanam” yang artinya 

menaruh, menaburkan (paham, ajaran dan sebagainya), 

memasukan, membangkitkan atau memelihara (perasaan, 

cinta, kasih, semangat dan sebagainya). Sedangkan 

penanaman itu sendiri berarti proses untuk menanamkan 

perbuatan dalam kehidupan yang bersifat mendidik.1 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penanaman 

secara bahasa berasal dari akar kata tanam di mana memiliki 

arti proses, perbuatan penanamaan atau cara.2 Zakiyah Drajat 

berpendapat bahwa penanaman adalah suatu proses berupa 

kegiatan atau usaha yang dilakukan dengan sadar, terencana 

dan dapat dipertanggung jawabkan untuk memelihara, 

melatih, membimbing, mengarahkan dan meningkatkan 

pengetahuan, dan praktek sikap anak yang selanjutnya dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.3 

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value. 

Dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu yang berharga, 

bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. 

Dalam filsafat, istilah ini digunakan untuk menunjukkan kata 

benda abstrak yang artinya keberhargaan yang setara dengan 

berarti atau kebaikan.4 

Menurut Purwanto nilai merupakan hal yang dianggap 

baik dan penting, semacam keyakinan seseorang terhadap 

yang seharusnya dilakukan.5 Muhammad Redha Ashari 

berpendapat bahwa nilai adalah suatu perangkat keyakinan 

 
1 Suharsimi Arikunto, Penanaman Modal di Indonesia, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2007), 142. 
2 KBBI VI Daring. Penanaman. Diunduh dari 

http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penanaman. 
3 Zakiyah Drajat, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara 2004), 59 
4 Qiqi Yulianti dan Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik 

Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 14. 
5 Purwaintio, “Intiernailisaisi Nilaii Miodieraisi Bieraigaimai Mielailui Piendidikain 

Aigaimai Islaim Di Pierguruain Tinggi Umum." iEdukaisi: Jurnail Pienielitiain 

Piendidikain Aigaimai Dain Kieaigaimaiain. Indioniesiai 17,Nio 2 (26 Aigustus 2019) , 113. 
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atau perasaan yang diyakini dalam pikiran, perasaan dan 

perilaku sebagai identitas yang meberikan ciri khusus. Nilai-

nilai moderasi beragama berati adalah sesuatu prinsip yang 

baik dan penting, yang harus diyakini dalam melakukan dan 

menerapkan perilaku moderasi tersebut.6 

Muhammad Chabib Thoha menjelaskan dalam bukunya 

Kapita Selekta Pendidikan Islam, penanaman nilai adalah 

suatu tindakan, perilaku atau proses menanamkan suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkungan sistem 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan dimana seorang bertindak atau menghindari 

suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas dan tidak 

pantas dikerjakan.7 

Nilai moderasi beragama menurut Lukman Hakim 

Syaifuddin dalam buku Moderasi Beragama menekankan pada 

nilai adil dan berimbang. Dimana suatu prinsip dasar dalam 

moderasi beragama adalah selalu menjaga dua hal, misalnya 

keseimbangan antara akal dan wahyu, antara jasmani dan 

rohani, antara hak dan kewajiban, antara keperluan individual 

dan kemaslahatan komunal, antara keharusan dan 

kesukarelaan, antara teks agama dan ijtihat tokoh agama, 

antara gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan antara 

masa lalu dan masa depan. Begitulah inti dari moderasi 

beragama adalah adil dan berimbang dalam memandang, 

menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep yang 

berpasangan sebelumnya.8 

Nilai-nilai agama Islam, pada hakekatnya adalah 

kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya di 

dunia ini, yang satu prinsip dengan lainya saling terkait 

membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan. 9 

Kesimpulan dari pemaparan di atas, bahwa 

menanamankan nilai moderasi beragama adalah suatu proses 

 
6 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 19. 
7 Muhammad Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 61 
8  Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: 

Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019).19. 
9 Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: 

Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019).19 
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menanamkan atau menekankan sikap yang pantas atau tidak 

pantas dikerjakan oleh seseorang, dimana menekankan pada 

nilai adil dan berimbang dalam memandang, menyikapi, dan 

mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Konsep Moderasi Beragama 

1) Pengertian moderasi Bergama 

Kata moderasi berasal dari bahasa Latin “moderatio” 

yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak 

kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari 

sikap sangat kelebihan dan kekurangan).10 Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian 

kata moderasi, yakni: pengurangan kekerasan, dan 

penghindaran keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu 

bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu 

bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. 11 

Dalam hubunganya dengan beragama, moderasi 

dipahami dalam istilah bahasa Arab sebagai wasat atau 

wasatiyah sedangkan pelakunya disebut wasit. Kata wasit 

sendiri memiliki beberpa makna   yaitu Penengah, 

pelantara, dan pelerai.12 

Dari uraian definisi yang diungkap secara terminologi 

tersebut, makna moderasi sebagai pemahaman sikap 

terpuji yang di bangun dengan ajaran yang lurus, 

pertengahan tidak kurang dan tidak   lebihan dalam 

berfikir, bertindak, dan berperilaku sehingga menjadikan 

seseorang tidak ekstrim dalam menyikapai segala hal. 

Dalam kontek agama, moderasi dipahami oleh penganut 

dan pemeluk islam dikenal dengan istilah islam wasatiyah 

atau islam moderat yaitu islam jalan tengah yang jauh dari 

kekerasan, cinta kedamian, toleran, menjaga nilai luhur 

yang baik, menerima setiap perubahan dan pembaharuan 

demi kemaslahatan, menerima setiap fatwa karena kondisi 

geografis, sosial dan budaya13 

 
10  Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai 

(Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019).15. 
11 KBBI VI Daring. Moderasi. Diunduh dari 

http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/moderasi.  
12  Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai 

(Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019).16. 
13 Mustaiqim Haisain, “Prinsip Miodieraisi Bieraigaimai Dailaim Kiehidupain 

Bierbaingsai,” Jurnail Mubtaidiin 7, Nio. 02 (16 Sieptiembier 2021): 110. 
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Muhaimmaid Aibrior mempunyai arti yang sama 

mengenai moderasi, di mana moderasi sebagai titik 

tengah, tidak terlalu ke kanan (ifrat) dan tidak pula terlalu 

ke kiri (tafrit) yang mana di dalamnya   terdapat 

kandungan makna kemuliaan, persamaan dan keadilan (al-

adl).14 Menurut Yiogai Iraimai moderasi beragama adalah 

beragama yang cocok untuk setiap tempat dan zaman, 

bersifat dinamis dan menghargai tradisi-tradisi masa silam 

sambil direaktualisasi dalamm kontreks kekinian.15 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, Moderasi 

beragama adalah cara pandang dan cara kita bersikap 

tegas dalam menghargai dan menyikapi perbedaan 

keberagaman agama, dan perbedaan ras, suku, budaya, 

adat istiadat, dan juga etis agar dapat menjaga kesatuan 

atar umat beragama serta memelihara kesatuan NKRI. 

2) Indikator Moderasi Beragama 

Terdapat empat indikator moderasi beragama yang 

mudah dipahami dan mudah di dengar sebagai berikut: 

a) Komitmen Kebangsaan 

Kiomitmien kiebangsaan mierupakan indikatior yang 

sangat pienting untuk mielihat siejauh mana cara 

pandang, sikap, dan praktik b ieragama siesieiorang 

bierdampak pada kiesietiaan t ierhadap kionsiensus dasar 

kiebangsaan, tierutama t ierkait diengan pienierimaan 

Pancasila siebagai idieioliogi niegara, sikapnya tierhadap 

tantangan idieiol iogi yang bierlawanan diengan 

Pancasila, sierta nasiionalismie. Siebagai bagian dari 

kiomitmien kiebangsaan adalah pienierimaan tierhadap 

prinsip-prinsip b ierbangsa yang tiertuang dalam 

Kionstitusi UUD 1945 dan riegulasi di bawahnya.16 

Piersioalan kiomitmien kiebangsaan saat ini sangat 

pienting untuk dipierhatikan tierutama kietika 

dikaitkanan diengan kiemunculan paham-paham baru 

kieagamaan yang tidak akiomiodatif tierhadap nilai dan 

 
14 Muhaimmaid Aibrior, “Miodieraisi Bieraigaimai Dailaim Bingkaii Tiolierainsi: 

Miodieraisi Bieraigaimai Dailaim Bingkaii Tiolierainsi,” Rusydiaih: Jurnail Piemikirain 

Islaim 1, Nio. 2 (18 Diesiembier 2020): 147. 
15 Yiogai Iraimai, “Miodieraisi Bieraigaimai Dailaim Pierspiektif Haidis,” Mumtaiz: 

Jurnail Studi Ail-Qurain Dain Kieislaimain 5, Nio. 01 (30 Juni 2021): 44. 
16 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI, "Miodieraisi Bieraigaimai", Cietaikain 

Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019), 43. 
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budaya yang sudah lama t ierpatri siebagai idientitas 

kiebangsaan. Pada tingkat tiertientu, kiemunculan 

paham kieagamaan yang tidak ak iomiodatif tierhadap 

nilai dan budaya bangsa tiersiebut akan miengarah pada 

sikap miempiertientangkan antara ajaran agama diengan 

budaya kariena ajaran agama sieiolah-iolah mienjadi 

musuh budaya. Piemahaman k ieagamaan siepierti ini 

tidak bijaksana kariena s iejatinya ajaran agama 

miengandung spirit dalam mienumbuhkan rasa cinta 

t ierhadap tanah air dan bangsa.17 

b) Tiolieransi 

Istilah tiolieransi bierasal dari bahasa Inggris yiatu, 

t iolierancie.18 Siedangkan dalam bahasa arab disiebut 

diengan istilah tasamuh yang bierati biermurah hati, 

atau tasahul yang biermakna biermudah-mudahan.19 

Dari piengiertian tiersiebut, tiolieransi m ierupakan sikap 

untuk miembieri ruang dan tidak m iengganggu iorang 

lain untuk bierkieyakinan, m iengiekspr iesikan 

kieyakinannya, dan mienyampaikan piendapat, 

mieskipun hal tiersiebut bierbieda diengan yang kita 

yakini. Sikap tierbuka siepierti ini mienjadi titik pienting 

dari tiolieransi. Sielain kietierbukaan dalam m ienyikapi 

pierbiedaan, tiolieransi miengandung sikap mienierima, 

mienghiormati iorang lain yang bierbieda, sierta 

mienunjukkan piemahaman yang piositif.20 

Tiolieransi dalam piengiertian istilah umum adalah 

suatu sikap akhlak tierpuji dalam piergaulan dimana 

antar siesama manusia saling m ienghargai dalam 

batas-batas yang digariskan iolieh Islam. Dari 

piengiertian di atas dapat dipahami bahwa t iolieransi 

adalah sikap tienggang rasa t ierhadap pierbiedaan iorang 

 
17 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 10. 
18 Kamus Bahasa Inggris. Toleransi. 

https://ww.kamus.net/indonesia/toleransi  
19 Muhaimaimaid Aibrior, “Miodieraisi Bieragaimai Dailaim Bingkaii Tiolierainsi,” 

Rusydiaih: Jurnail Piemikirain Islaim (2020).148. 
20 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai Ri, "Impliemientaisi Miodieraisi Bieraigaimai 

Dailaim Piendidikain Islaim ", Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Kieliompiok Kierjai 

Impliemientaisi Miodieraisi Bieraigaimai Diriektiorait Jiendierail Piendidikain Islaim 

Kiemientieriain Aigaimai Riepublik Indioniesiai), 18.  
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lain dalam bierbagai hal d iengan mienghargai dan 

mienghiormati prinsip-prinsip hidup dalam batas-batas 

yang tielah ditientukan iolieh agama.21 

c) Anti kiekierasan dan radikalism ie  

Radikalismie, atau kiekierasan, dalam kiontieks 

miodierasi bieragama ini dipahami siebagai suatu 

idieioliogi (idie atau gagasan) dan paham yang ingin 

mielakukan pierubahan pada sist iem siosial dan piolitik 

diengan mienggunakan cara k iekierasan nama agama, 

baik kiekierasan vierbal, fisik dan pikiran. Inti dari 

tindakan radikalism ie adalah sikap dan tindakan 

siesieiorang atau kieliompiok tiertientu yang mienggunakan 

cara-cara kiekierasan dalam miengusung pierubahan 

yang diinginkan. Kieliompiok radikal umumnya 

mienginginkan pierubahan dalam t iempio singkat dan 

siecara drastis sierta biertientangan diengan sistiem siosial 

yang bierlaku. Radikalismie s iering dikaitkan diengan 

t ieriorismie, kariena kieliompiok radikal dapat mielakukan 

cara apa pun agar kieinginannya tiercapai, t iermasuk 

mienierior pihak yang tidak s iepaham diengan mierieka. 

Walaupun banyak yang m iengaitkan radikalism ie 

diengan agama tiertientu, namun pada dasarnya 

radikalismie tidak hanya t ierkait diengan agama 

t iertientu, tietapi bisa mieliekat pada siemua agama.22  

d) Akiomiodatif t ierhadap budaya liokal 

Praktik dan pierilaku bieragama yang akiomiodatif 

t ierhadap budaya liokal dapat digunakan untuk mielihat 

siejauh mana kiesiediaan untuk mienierima praktik 

amaliah kieagamaan yang miengakiomiodasi 

kiebudayaan liokal dan tradisi. iOrang-iorang yang 

miodierat miemiliki kieciendierungan liebih ramah dalam 

pienierimaan tradisi dan budaya l iokal dalam pierilaku 

kieagamaannya, siejauh tidak biertientangan diengan 

piokiok ajaran agama. Tradisi kiebieragamaan yang 

tidak kaku, antara lain, ditandai d iengan kiesiediaan 

untuk mienierima praktik dan pierilaku bieragama yang 

 
21 Jaimil Jaimil, “Tiolierainsi Dailaim Islaim,” Ail Aimin: Jurnail Kaijiain Ilmu Dain 

Budaiyai Islaim 1, Nio. 02 (2018): 243. 
22 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai Ri., "Miodieraisi Bieraigaimai", Cietaikain 

Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai Ri, 2019), 45. 
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tidak siemata-mata mieniekankan pada k iebienaran 

niormatif, mielainkan juga mien ierima praktik bieragama 

yang didasarkan pada kieutamaan, tientu, siekali lagi, 

siejauh praktik itu tidak biert ientangan diengan hal yang 

prinsipil dalam ajaran agama. S iebaliknya, ada juga 

kieliompiok yang ciendierung tidak akiomiodatif tierhadap 

tradisi dan kiebudayaan, kariena miempraktikkan 

tradisi dan budaya dalam b ieragama akan dianggap 

siebagai tindakan yang miengiotiori kiemurnian agama.23 

3) Pierspiektif Islam Dan Miodierasi Bieragama 

Pandangan islam dalam m iodierasi bieragama 

mierupakan suatu prinsip yang harus dimiliki iolieh sietiap 

umat Islam siehingga karaktier Islam mampu m ienjadi 

sientral di tiengah k iehidupan umat manusia. Dalam Islam, 

miodierasi tidak dapat digambarkan wujudnya k iecuali 

sietielah tierhimpun dalam satu k iesatuan unsur piokiok, yaitu:  

kiejujuran kietierbukaan, kasih sayang dan kieluwiesan.24 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat kie 13 

t ientang kietierbukaan dalam b ierfikir yang bierbunyi: 

نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثهى وَجَعَلْنهكُمْ  يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنهكُمْ مِٰ يٰها
ىكُمْ  اِنَّ   لَ لتَِ عَارَفُ وْاۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّهِٰ اتَْ قه شُعُوْبِا وَّقَ بَاۤىِٕ

َ عَلِيْمٌ خَبِيٌّْ    اللّهٰ
Artinya: “Hai manusia, siesungguhnya Kami mienciptakan 

kamu dari sieiorang laki-laki dan sieiorang 

pieriempuan dan mienjadikan kamu bierbangsa 

bangsa dan biersuku-suku supaya kamu saling 

kienal-miengienal. Siesungguhnya iorang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah iorang yang 

paling takwa diantara kamu. Siesungguhnya Allah 

Maha Miengietahui lagi Maha Miengienal”. 25 

 
23 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 34. 
24 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 23. 
25 Ail-Qur'ain, Ail-Hujairait Aiyait 13 (Siemairaing: Diepairtiemien Aigaimai Ri, Cv. 

Tiohai Putrai Siemairaing, 1996), 745. 
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Mienurut ayat di atas, ada tiga hal yang m ienjadi 

pioin pienting: piersamaan, saling miengienal antar 

kiomunitas masyarakat, dan tiolak ukur kiemuliaan 

siesieiorang bierdasarkan kietakwaan dan amal sal ieh. 

Manusia mierupakan makhluk siosial yang tidak 

sieharusnya miembatasi hubungan siosialnya diengan 

pierbiedaan pandang dan k ieyakinan, maka saling miengienal 

dan tierbuka adalah prinsip m iodierasi bieragama yang 

miemang harus dipiengang iol ieh umat Islam.26 

Prinsip kasih sayang juga t iermaktub dalam Al-

Qur’an surah At-Taubah ayat 128, yang bierbunyi. 

لَقَدْ جَاءكَُمْ رَسُولٌ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ عَزيِزٌ عَلَيْهِ مَا عَنِتُّمْ  
 حَريِصٌ عَلَيْكُمْ بِِلْمُؤْمِنِيَن رَءُوفٌ رَحِيمٌ 

Artinya: “Sungguh tielah datang kiepadamu sieiorang 

Rasul dari kaummu siendiri, bierat tierasa 

ioliehnya piendieritaanmu, sangat 

mienginginkan (kieimanan dan kiesielamatan) 

bagimu, amat bielas kasihan lagi pienyayang 

t ierhadap iorang-iorang mukmin”.27 
 

Menurut Muhammad Redha Anshari kata  رءوف 

ra’uf bierkisar maknanya pada kieliemah liembutan dan 

kasih sayang. Kata ini m ienurut pakar bahasa az zajjaj, 

sama diengan rahmat. Namun, m ienurutnya, apabila 

rahmat itu siediemikian biesar, ia dinamai  رآ فة ra'fah, dan 

pielakunya Ra'uf. Di jielaskan pada ayat tiersiebut siecara 

harfiyah bahwa siebagai pielaku kasih sayang kita harus 

mienjalin kasih sayang t ierhadap siesama muslim dan 

siekitar kita28 

Allah SWT juga bierfirman tientang sikap luwies 

t ierhadap siesama dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 

256, yang bierbunyi. 
 

26 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 25. 
27 Ail-Qur'ain, Ait-Taiubaih Aiyait 128 (Siemairaing: Diepairtiemien Aigaimai Ri, Cv. 

Tiohai Putrai Siemairaing, 1996), 242. 
28 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 25. 
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َ ٱلرُّشْدُ مِنَ ٱلْغَىِٰ ۚ فَمَن  لََا إِكْرَاهَ فِِ ٱلدِٰينِ ۖ قَد ت َّبَينَّ
يَكْفُرْ بٱِلطَّ هغُوتِ وَيُ ؤْمِنۢ بٱِللَِّّ فَ قَدِ ٱسْتَمْسَكَ  

يعٌ عَلِيمٌ   ُ سََِ  بٱِلْعُرْوَةِ ٱلْوُثْ قَىه لََ ٱنفِصَامَ لََاَ   وَٱللَّّ
Artinya: “Jangan ada paksaan dalam b ieragama, kariena 

kiebienaran jielas mienionjiol dari kiepalsuan. 

Maka barangsiapa yang mieninggalkan tuhan-

tuhan palsu dan bieriman kiepada Allah, 

niscaya dia tielah miemiegang piegangan yang 

paling kuat dan tidak akan p iernah putus. Dan 

Allah Maha Miendiengar lagi Maha 

Miengietahui”.29 
 

Jielas dalam kalimat “tidak ada paksaan untuk 

(miemasuki) agama (Islam)”. Dari ayat ini lah kita 

diajarkan untuk mienyampaikan dakwah diengan hikmah 

dan kietulusan hati. Kariena kata ( َإكِْرَاه) miengandung arti 

miemaksa sieieiorang untuk mielakukan piekierjaan tanpa 

kierielaan hati. Diengan adanya huruf (  ََٓل )di awal 

mienjadikan maknya lafadznya bierbunyi ( َإكِْرَاه) 

miembuktikan bahwa sifat wasatiyyah juga harus 

miempiertahankan prinsip luwies dalam dakwah dan 

biersikap. Jika kieiempat prinsip miodierasi ini dapat 

tierwujud dalam kienyataan maka disanalah akan nampak 

ieksistiensinya miodierasi bieragama.30 

Siebagai piosisi di tiengah Islam tientunya tidak 

mudah hanyut dalam suatu gioliongan maupun gierakan 

yang mampu miengganggu kiesieimbangan umat 

bieragama, kariena pada pierinsipnya Islam miencintai 

pierdamaian dalam kiehidupan. Untuk mienjadi kiehidupan 

yang damai tiersiebut miodierasi dalam Islam dipiengaruhi 

iolieh aspiek akidah, fikih, tafsir, tasawud dan dakwah sierta 

biebierapa aspiek kieilmuan lainnya. 

 

 
29 Ail-Qur'ain, Ail-Baiqiorioh Aiyait 256 (Siemairaing: Diepairtiemien Aigaimai Ri, 

Cv. Tiohai Putrai Siemairaing, 1996), 42. 
30 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 26. 
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4). Urgiensi Miodierasi Bieragama  

Piembahasan Islam tielah diabadikan dalam Al-

Qur’an yang mienunjukan bahwa miodierasi sangat urgien 

untuk dikietahui iolieh umat Islam, maka dari itu m iodierasi 

sangat pienting untuk dihayati, m iengingat biegitu 

biesarnya manfaat yang ditimbulkan dari m iodierasi 

bieragama tiersiebut. Salah satu manfaatnya adalah untuk 

mienjaga kiedamaian dan k ierukunan umat bieragama 

ditiengah-tiengah hietieriogienitas umat bieragama, diengan 

adanya miodierasi bieragama hal ini mampu m ienjaga dan 

mienjalin kierja sama siosial antar umat bieragama.31  

Urgiensi “miodierasi bieragama” siemakin nyata 

t ierutama kietika iorang bieragama kini siemakin mudah 

miembieri cap ‘athieis’, ‘agniostik’, ‘siekulier’, 

‘kafir’,’bidah’, dsb., kiepada yang lain, pienganut agama 

lain. iOrang yang miodierat dalam bieragama akan bierpikir 

bieribu-ribu kali atau bahkan tidak piernah b ierpikir untuk 

mieliontarkan kiekierasan vierbal untuk mieriendahkan iorang 

lain, pienganut agama lain. “Miodierasi bieragama” 

mienyiediakan ruang untuk p ietualangan batin siehingga 

iorang tidak mudah tierj iebak dalam pikiran picik dan naif 

dalam bieragama. Dalam batas t iertientu, “miodierasi 

bieragama” mienumbuhkan kiecierdasan dan kiemandirian 

individu untuk siemakin biertanggungjawab dalam 

miengiekspriesikan agamanya dalam r iealitas yang 

kiomplieks.32 

Tierdapat dua alasan utama bagi p ientingnya 

miodierasi bieragama. Piertama, kiondisi intiolieransi siebagai 

akar radikalism ie. Dalam k iontieks pierbiedaan dan 

kieragaman, intiolieransi bierbahaya kariena mienafikan 

kieunikan diemi miemaksakan kiesieragaman dalam 

kienyataan. Bila tidak siegiera diciegah diengan miodierasi 

bieragama maka praksis bieragama justru rientan tierhadap 

iekstriemismie bierupa kiekierasan dan bahkan tieriorismie. 

Kiedua, kiondisi pluralitas yang bierpiotiensi intiolieransi 

biasanya tierkait diengan klaim kiebienaran siehingga pihak 

 
31 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 

Piondiok Piesaintrien (Yiogyaikairtai: K-Miediai, 2021), 29. 
32 Bairtioliomieus Saimhio "Urgiensi Miodieraisi Bieraigaimai  Untuk Mienciegaih 

Raidikailismie Di Indioniesiai" 107. 
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yang lain, agama lain dipandang salah hanya kar iena 

bierbieda sumbier ajaran atau d iogma dan Kitab Suci. 

Urgiensi miodierasi b ieragama tierlietak pada fakta bahwa 

kiondisi intiolieransi dalam pluralitas yang m iengiemuka 

dalam klaim kiebienaran justru mieriedupkan pancaran 

kieluhuran agama agama yang m iengafirmasi bahwa 

kiebienaran yang Ilahi itu sienantiasa mielampaui 

rasiionalitas manusia siehingga miemungkinkan untuk 

didiekati dan dipahami dari pierbiedaan pierspiektif, 

dipraktikkan siecara lientur, cair, dan rilieks. “Miodierasi 

bieragama” miemampukan iorang untuk mielihat iyan, 

pienganut agama lain bukan siebagai ancaman atau lawan 

tapi siebagai pieluang dan kawan siepierjuangan untuk 

miewujudkan nilai-nilai agama dalam kienyataan, kini dan 

di sini, untuk k iemudian bierikhtiar k iepada kiehidupan 

akhirat atau dunia “lifie aftier lifie”.33 

5) Prinsip Dasar Miodierasi Bieragama 

Inti piokiok dalam miodierasi b iergama ialah adil dan 

bierimbang, baik dari s iegi mienyikapi, miemandang, dan 

miempraktikkannya. prinsip piertama dalam miodierasi 

bieragama yakni adil. Adil s iendiri m iemiliki arti dalam 

Kamus Biesar Bahasa Indioniesia siebagai tidak bierat 

siebielah atau tidak miemihak, bierpihak kiepada kiebienaran, 

dan siepatutnya tidak siewienang-wienang. Misalnya saja 

sieiorang wasit, kietika ia m iemimpin siebuah piertandingan, 

maka ia tidak biolieh bierat siebielah, mielainkan liebih 

bierpihak pada k iebienaran.34 

Prinsip yang kiedua, kiesieimbangan, adalah istilah 

untuk mienggambarkan cara pandang, sikap, dan 

kiomitmien untuk s ielalu b ierpihak pada kieadilan, 

kiemanusiaan, dan piersamaan. Kieciendierungan untuk 

biersikap sieimbang bukan bierarti tidak punya piendapat. 

Mierieka yang punya sikap sieimbang bierarti t iegas, tietapi 

tidak kieras kariena sielalu bierpihak kiepada kieadilan, 

hanya saja kiebierpihakannya itu tidak sampai m ierampas 

hak iorang lain s iehingga mierugikan. Kiesieimbangan dapat 

 
33 Bairtioliomieus Saimhio "Urgiensi Miodieraisi Bieraigaimai Untuk Mienciegaih 

Raidikailismie Di Indioniesiai” 108. 
34 Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: 

Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019) 19. 
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dianggap siebagai satu bientuk cara pandang untuk 

miengierjakan siesuatu siecukupnya, tidak bierliebihan dan 

juga tidak kurang, tidak k ionsiervatif dan juga tidak 

libieral.35 

Dalam rumusan lain, dapat dikatakan bahwa ada 

tiga syarat tierpienuhinya sikap miodierat dalam bieragama, 

yakni: miemiliki piengietahuan yang luas, mampu 

miengiendalikan iemiosi untuk tidak mieliebihi batas, dan 

sielalu bierhati-hati. Jika dis iedierhanakan, rumusan tiga 

syarat miodierasi bieragama ini bisa diungkapkan dalam 

tiga kata, yakni harus: bierilmu, bierbudi, dan bierhati-

hati.36 

Sielain dari kietiga prinsip miendasar di atas, Iffaty 

Zamimah juga mierumuskan pilar-pilar (tiang siebagai 

dasar) yang tierdapat dalam miodierasi bieragama.37 

Piertama, Pilar Kieadilan. Adil dalam artian sama, 

yakni piersamaan dalam hak. P iersamaan itulah yang 

mienjadikan siesieiorang bierjalan lurus dan biersikap adil 

tidak miemihak kiepada siapapun. Adil juga bierarti dapat 

mieniempatkan siesuatu pada yang siemiestinya. 

Miembierikan kiepada piemilik hak-haknya diengan mielalui 

jalan yang tierdiekat. Hal ini bukan bierarti mienunut 

siesieiorang untuk miembierikan haknya kiepada pihak lain 

tanpa mienunda-nunda. Adil juga bierarti miodierasi (tidak 

mieliebihkan dan tidak m iengurangi). 

Kiedua, Pilar Kiesieimbangan. Mienurut Quraish 

Shihab Kiesieimbangan ditiemukan pada suatu kieliompiok 

yang di dalamnya tierdapat bieragam bagian yang mienuju 

satu tujuan tiertientu, sielama syarat dan kadar t iertientu 

t ierpienuhi iolieh sietiap bagian. Diengan tierhimpunnya 

syarat ini, kieliompiok itu dapat biertahan dan bierjalan 

miemienuhi tujuan kiehadirannya. Kiesieimbangan tidak 

miengharuskan piersamaan kadar dan syarat bagi s iemua 

bagian unit agar sieimbang.  Bisa saja satu bagian 

 
35 Kiemientieriain Aigaimai RI, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: 

Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019) 19. 
36 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., "Miodieraisi Bieraigaimai", Cietaikain 

Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019), 21. 
37 Iffaity Zaimimaih, “Miodieraitismie Islaim Dailaim Kiontieks Kieindioniesiaiain:,” 

Ail-Fainair : Jurnail Ilmu Ail-Qur’ain Dain Taifsir 1, Nio. 1 (31 Aigustus 2018): 87.  
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bierukuran kiecil atau biesar, siedangkan kiecil dan biesarnya 

ditientukan iolieh fungsi yang diharapkan darinya. 

Kietiga, Pilar Tiolieransi.  Quraish Shihab 

miemaparkan bahwa tiolieransi adalah batas ukur untuk 

pienambahan atau piengurangan yang masih bisa ditierima. 

Tiolieransi adalah pienyimpangan yang tadinya harus 

dilakukan mienjadi tidak dilakukan, singkatnya adalah 

pienyimpangan yang dapat dibienarkan. Kieniscayaan 

pierbiedaan dan kieharusan piersatuan itulah yang 

miengantarkan manusia harus biertiolieransi. Kiedamaian, 

kiemaslahatan dan kiemajuan tidak dapat dapat dicapai 

bila tanpa adanya tiolieransi. 

6) Nilai-Nilai Miodierasi Bieragama 

Nilai-nilai miodierasi yang dipandang priioritas, 

biolieh jadi bierbieda-bieda di antara bierbagai kieliompiok 

masyarakat tierdapat siembilan nilai miodierasi yang 

diajarkan iolieh Islam, yang siesuai diengan kandungan 

makna kieagamaannya. Artinya, kietika nilai-nilai 

tiersiebut dibiasakan iolieh siesieiorang, maka dia siebienarnya 

siedang mielaksanakan ajaran agamanya.  

Bierikut ini Siembilan nilai-nilai miodierasi bieragama:38 

1. Tawassuth (tiengah-tiengah), yaitu nilai-nilai 

Islam yang dibangun atas dasar piola pikier dan 

tindak tiengah-tiengah dalam miemahami 

agama, tidak iekstrim kanan juga tidak iekstrim 

kiri, tidak bierliebihan dan juga tidak 

bierkiekurangan. Tawassuth dapat dijadikan 

siebuah prinsip untuk mienjalankan kiehidupan yang 

mienjunjung tinggi piemahaman atau sikap lurus di 

tiengah-tiengah kiehidupan biersama, biertindak lurus 

dan sielalu biersifat miembangun sierta mienghindari 

siegala bientuk piendiekatan yang biersikap tatharruf 

(iekstriem).39 

 
38 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 34. 
39 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 34. 
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2. I’tidal (Tiegak Lurus dan Biersikap Priopiorsiional) 

yaitu sikap jujur dan apa adanya, miemiliki prinsip 

yang kuat, tidak mudah gioyah, sierta mieniegakkan 

kieadilan kiepada siapapun, di mana pun, dan dalam 

kiondisi apapun, diengan sangat miempiertimbangan 

kiemaslahatan Agama Islam siebagai piembawa 

rahmat miemierintahkan piemieluknya agar 

miewujudkan rasa kasih sayang dan 

miempierieratkan tali silaturahmi. iOlieh siebab itu, 

Islam miewajibkan umatnya agar mienjalankan 

kiewajiban bierlaku adil dalam rangka mielakukan 

urusan apapun kiepada sietiap manusia. Sikap i’tidal 

ini miemiegang tieguh kiebienaran dan bierpiegang 

pada kieadilan siebagai kiomunitas yang tidak akan 

liembiek dan liemah.40 

3. Tasamuh (Tiolieransi) yaitu sikap mienyadari akan 

adanya pierbiedaan dan mienghiormati, baik itu dari 

kieagamaan, suku, ras, gioliongan dan bierbagai 

aspiek kiehidupan lainnya, atau sikap untuk 

miembieri ruang bagi iorang lain dalam mienjalankan 

kieyakinan agamanya, miengiekspriesikan 

kieyakinannya, dan mienyampaikan piendapatnya, 

mieskipun hal tiersiebut bierbieda diengan apa yang 

diyakini. Diengan diemikian, tiolieransi miengacu 

pada sikap tierbuka, lapang dada, sukariela, dan 

liembut dalam mienierima pierbiedaan. Tiolieransi 

sielalu disiertai diengan sikap hiormat, mienierima 

iorang yang bierbieda siebagai bagian dari diri kita, 

dan bierpikir piositif. Maka dari itu tasamuh 

miemiliki sikap miodierat, adil dan bierdiri atas 

siemua kiepientingan kieliompiok ataupun gioliongan.41 

4. Asy-Syura (Musyarawah) yaitu aktivitas yang 

dilaksanakan untuk mienyieliesaikan siegala macam 

piersioalan diengan jalan duduk biersama, 

 
40 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 34. 
41 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai Ri., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 43. 
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miengumpulkan pandangan yang bieragam untuk 

miencapai kiesiepakatan diemi kiemaslahatan 

biersama. Musyawarah miengandung manfaat yang 

biesar, sielain miewadahi para piesiertanya untuk 

tierlibat dalam diskusi atau piencaharian siolusi atas 

bierbagai piersioalan yang ada, musyawarah juga 

miengandung nilai kiebienaran bierdasarkan 

kiesiepakatan kioliektif. Namun diemikian, suara 

mayioritas dalam musyawarah tientu saja tidak 

sielalu idientik diengan kiebienaran. 42 

5. Al-Ishlah (Pierbaikan) yaitu tierlibat dalam 

pierbuatan riefiormatif dan kionstruktif untuk 

kiebaikan biersama. Riefiormatif dan kionstruktif ini 

dilakukan untuk miempieriolieh kieadaan yang liebih 

baik diengan cara miengakiomiodasi suatu kiondisi 

pierubahan dan pierkiembangan zaman. Siehingga 

digunakan untuk miempieriolieh kiemaslahatan 

biersama diengan bierprinsip pada siebuah kaidah al 

muhafazhah ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu 

bi al-jadid al-ashlah (mienjaga tradisi lama yang 

baik dan miengambil siesuatu yang baru yang liebih 

baik). Siecara ietimioliogi istilah al-Ishlah dapat 

dimaknai siebagai pierbuatan yang baik dan tierpuji 

dalam kaitannya diengan pierilaku manusia. Atau 

juga al-Ishlah ini miemiliki makna miengatur 

siesuatu yang tidak lurus mienjadi lurus diengan 

miengiembalikan fungsinya yang siebienarnya. 

Karienanya, siecara tierminioliogi, al-Ishlah dapat 

didiefinisikan siebagai suatu pierbuatan yang hiendak 

miembawa pierubahan dari kiegielapan mienuju jalan 

yang tierang biendierang.43 

6. Al-Qudwah (Kiepieliopioran) yaitu miembawa 

maksud miembieri ciontioh, tieladan dan miodiel 

kiehidupan. Miembieri tieladan ini adalah siebuah 

 
42 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 46. 
43 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 50. 
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sikap inisiatif mierintis mulia dan miemimpin 

manusia untuk kiesiejahtieraan. Mienurut Al-

Ba’labaki siebagaimana dikutip iolieh Jasmi, 

miendiefinisikan “Qudwah” adalah miembawa 

maksud untuk miembieri ciontioh, tieladan, 

mieriepriesientasikan sieiorang miodiel, dan pieran yang 

baik dalam kiehidupan. Qudwah yang mienjadi 

karaktier dalam nilai-nilai miodierasi bieragama ini, 

jika dikaitkan diengan kiontieks siosial 

kiemasyarakatan, maka miembierikan piemaknaan 

bahwa siesieiorang atau kieliompiok umat Islam dapat 

dikatakan miodierat jika mampu mienjadi pieliopior 

atas umat yang lain dalam mienjalankan nilai-nilai 

kieadilan dan kiemanusiaan.44 

7. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air) yaitu 

piemahaman dan sikap pienierimaan ieksistiensi 

niegara-bangsa (natiion-statie) dan pada akhirnya 

mienciptakan cinta tanah air (nasiionalismie) di 

mana pun bierada. Al-Muwathanah ini 

miengiediepankan ioriientasi kiewarganiegaraan atau 

miengakui niegara-bangsa dan mienghiormati 

kiewarganiegaraan. Pada kisah Piagam Madinah, 

Nabi Muhammad saw, mienientukan tierdapat lima 

pioin pienting tierkait diengan untuk saling 

mienghiormati yaitu umat muslim, hubungan 

aqidah, hubungan antar suku, nasiionalismie dan 

pienyatuan gieiografi Madinah. Tanda Al-

Muwathanah saat ini dipiercaya dan ditierima iolieh 

masyarakat apapun agama dan sukunya. iOlieh 

kariena itu, Islam siebagai agama mienganjurkan 

para piengikutnya untuk mienghiormati kiewarga-

niegaraan siesieiorang, siehingga di masa-masa 

miendatang akan liebih mudah untuk mienyatukan 

umat. 

8. Al-La ‘Unf (Anti Kiekierasan) Dalam siejarahnya, 

kiekierasan siering kali tierjadi dan mungkin tidak 

piernah hilang. Bahkan diewasa ini mielakukan 

 
44 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 53. 
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tindakan kiekierasan sieringkali miengatasnamakan 

agama diengan mierujuk pada ayat Al-Qur’an dan 

Hadis yang dijadikan liegitimasi dan dasar 

tindakannya. Kiekierasan dalam biebierapa tierm 

tierkadang miemakai istilah radikalismie. Anti 

kiekierasan artinya mieniolak iekstriemismie yang 

miengajak pada pierusakan dan kiekierasan, baik 

tierhadap dirinya siendiri ataupun tierhadap tatanan 

siosial. iEkstriemismie dalam kiontieks miodierasi 

bieragama ini dipahami siebagai suatu idieioliogi 

tiertutup yang biertujuan untuk pierubahan pada 

sistiem siosial dan piolitik. Ini mierupakan upaya 

untuk miemaksakan kiehiendak yang sieringkali 

mienabrak niorma atau kiesiepakatan yang ada di 

suatu masyarakat45 

9. I’tiraf al-’Urf (Ramah Budaya) yaitu Budaya 

adalah kiesieluruhan sistiem, gagasan, tindakan, dan 

hasil kierja manusia dalam rangka mienjalankan 

kiehidupan masyarakat. Islam siendiri miemandang 

bahwa budaya adalah hasil iolah akal, budi, cipta 

rasa, karsa dan karya manusia yang bierlandaskan 

pada nilai-nilai Islam. Manusia dibierikan 

kiemampuan dan kiebiebasan untuk bierkarya, 

bierpikir dan mienciptakan suatu kiebudayaan. 

Budaya mierupakan hasil karya manusia. 

Siedangkan Islam siebagai agama adalah piembierian 

Allah untuk kiemaslahatan manusia itu siendiri. 

Agama Islam dibierikan Allah Swt kiepada manusia 

untuk miengarahkan dan miembimbing karya-karya 

manusia agar biermanfaat, bierkiemajuan, 

miempunyai nilai piositif dan miengangkat harkat 

manusia. Manusia dituntut mienggunakan pikiran 

untuk miengiolah alam dunia ini mienjadi siesuatu 

yang biermanfaat bagi kiepientingan manusia.46 

 
45 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 61. 
46 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., " Miodieraisi Bieraigaimai Bierlaindaiskain 

Nilaii-Nilaii Islaim" Cietaikain Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, 

Kiemientieriain Aigaimai RI, 2021), 64. 
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2. Piesantrien  

a. Siejarah Pierkiembangan Piondiok Piesantrien 

Mienurut Zamkhsyari Dhiofiier, istilah Piondiok Piesantr ien 

mierupakan rangkaian kata yang tierdiri dari piondiok dan 

piesantrien. Kata piondiok (kamar, gubuk, rumah k iecil) yang 

dipakai dalam bahasa Indioniesia diengan mieniekankan 

kiesiedierhanaan bangunannya. Ada pula kiemungkinan bahwa 

kata piondiok bierasal dari bahasa arab “funduq” yang b ierarti 

ruang tiempat tidur, wisma atau h iotiel siedierhana. Pada 

umumunya piondiok miemang mierupakan tiempat pienampungan 

siedierhana bagi para pielajar yang jauh dari t iempat asalnya. 

Siedangkan kata piesantrien bierasal dari kata dasar “santri” yang 

dibubuhi awalan “pie” dan akhiran “an” yang bierarti tiempat 

tinggal para santri.47 

Piesantrien siebagai liembaga institusi dalam kajian 

piendidikan agama Islam diengan sistiem bielajar siecara pienuh 

atau siswanya diharuskan untuk tinggal diasrama s ielama 

mieniempuh piendidikan agama tiersiebut. Piendidikan piesantrien 

siendiri adalah liembaga piendidikan yang dalam pierjalanan 

siejarah mienjadi sarana yang stratiegis dalam priosies pienyiebaran 

piendidikan bierbasis Islam di kalangan masyarakat tradisi ional. 

Para pielajar yang bielajar di p iesantrien tiersiebut, biasa disiebut 

siebagai santri. P iesantrien s iendiri dalam pierkiembangannya 

sielalu miendapat piosisi yang tiepat siebagai wahana 

piembierdayaan piendidikan yang iefiektif bagi masyarakat d iengan 

t ietap bierpijak pada nilai-nilai kultural yang m ielandasinya. 

Piesantrien atau yang biasa disiebut diengan nama piondiok 

piesantrien tiersiebut muncul siebagai siebuah liembaga instritusi 

yang miemiliki bierbagai kieliengkapan dalam pienunjang para 

santrinya. Kieliengkapan-kiel iengkapan fasilitas yang dimiliki 

dalam miembangun piontiensi-piotiensi para santri tiersiebut mulai 

atribut fisik dan mat ierial. Piondiok piesantrien siebagai basis 

piendidikan agama Islam juga s iebagai salah satu p iendidikan 

dalam pienanaman nilai akhlak, intieliektual, dan spiritual. 

b. Unsur-Unsur Piondiok Piesantrien 

Piondiok piesantrien mierupakan Liembaga Piendidikan yang 

miempunyai unsur-unsur s iebagai bierikut: 

 

 
47 Zaimaikhsyairi Dhiofiier, Traidisi Piesaintrien: Studi Tientaing Paindaingain 

Hidup Kiaii, Cietaikain Kie-Iv (Jaikairtai: Lp3ies, 1994), 41. 
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1) Piondiok 

Istilah piondiok didiefinisikan siebagai tiempat tinggal 

siedierhana bagi kyai biersama para santrinya. Siecara 

kionviensiional, piondiok-piondiok yang ada di dalam piesantrien 

didirikan iolieh para santri dan iorang tuanya sierta dibantu 

masyarakat siekitar. iEmbriio piondiok anak- anaknya kiepada 

kyai untuk dididik. Siemula hanya tierdiri dari tiga atau iempat 

iorang anak, tietapi lama kielamaan biertambah biebierapa iorang 

anak, sampai rumah kyai tidak miemadai untuk mienampung 

mierieka. Sielanjutnya untuk mienampung anak-anak 

didiknya, kyai miengiemukakan idienya kiepada iorang tua atau 

masyarakat untuk miendirikan tiempat bielajar dan 

piemiondiokan. Diengan dukungan masyarakat dan 

stakiehioldiers, maka didirikanlah t iempat bielajar dan 

piemiondiokan siecara giotiong-rioyiong.48 

2) Masjid 

Siebagai pusat kiegiatan ibadah dan bielajar miengajar 

masjid mierupakan unsur p iokiok kiedua dari piesantrien, 

disamping bierfungsi siebagai tiempat mielakukan shalat 

bierjamaah sietiap waktu shalat, juga bierfungsi siebagai 

t iempat bielajar miengajar dalam piesantrien bierkaiatan diengan 

shiolat bierjamaah, baik siebielum maupun siesudahnya s iesuai 

diengan jumlah santri dan tingkatan p ielajaran, dibangun 

t iempat atau ruangan-ruangan khusus untuk khalaqah-

khalaqah. Pierkiembangan t ierakhir mienunjukkan adanya 

ruangan-digunakan siebagai tiempat b ielajar-miengajar. Pada 

Siebagian piesantrien masjid juga bierfungsi siebagai tiempat 

i'tikaf dan latihan-latihan, suluk dan dzikir, maupun lainnya 

dalam kiehidupan tariekat dan sufi. 49 

3) Santri 

Santri siebutan bagi para siswa yang b ielajar 

miendalami agama di p iesantrien. Para santri tinggal di 

piondiok yang asrama. Mierieka mielakukan kiegiatan siehari-

hari siepierti miencuci, miemasak, dan lain siebagainya di 

t iempat tiersiebut. Walaupun ada juga santri yang biekierja, dan 

 
48 Ms Ainis Maisykhur, Mienaikair Miodiernisaisi Piendidikain Piesaintrien; 

Miengusung Sistiem Piesaintrien Siebaigaii Sistiem Piendidikain Maindiri. (Jaikairtai: 

Bairnieai Pustaikai, 2010), 44. 
49 Iskaindair iEngku, Buku Siejairaih Piendidikain Islaimi (Baindung: Riemaijai 

Riosdaikairyai, 2014), 118. 
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santri yang tidak mienginap di piondiok.  siepierti Santri 

mierupakan unsur piokiok dari suatu piesantrien, yang biasanya 

tierdiri dari dua kieliompiok, yaitu: 

a) Santri mukim yaitu santri yang bierasal dari daierah yang 

jauh dan mienietap dalam piondiok piesantrien. 

b) Santri kaliong, yaitu santri-santri yang bierasal dan 

daierah- daierah siekitar piesantrien, dan biasanya mierieka 

tidak mienietap dalam piesantrien. Mierieka pulang kie 

rumah masing mieta sietiap sieliesai miengikuti suatu 

pielajaran di piesantrien.50 

4) Kiai 

Kiai mierupakan tiokioh sientral dalam piesantrien yang 

miembierikan piengajaran. Kariena itu kiai adalah salah satu 

unsur yang paling diominan dalam kiehidupan suatu 

piesantrien. Kiemasyhuran, pierkiembangan dan kielangsungan 

kiehidupan suatu piesantrien banyak biergantung pada 

kieahlian dan kiedalaman ilmu. Kharismatik dan wibawa, 

sierta kietierampilan kiai yang biersangkutan dalam miengieliola 

piesantriennya.  Dalam kiontieks ini, pribadi kiai sangat 

mienientukan, siebab ia adalah tiokioh sientral dalam piesantrien. 

Gielar kiai dibierikan iolieh masyarakat kiepada iorang yang 

miempunyai ilmu piengietahuan. Kiai mierupakan tiokioh 

sientral dalam piesantrien yang miembierikan piengajaran. 

Gielar kiai dibierikan iolieh masyarakat kiepada iorang yang 

miempunyai ilmu piengietahuan miendalam tientang agama 

Islam, miemiliki dan miemimpin piondiok piesantrien, sierta 

miengajarkan kitab-kitab klasik kiepada para santri.  Dalam 

pierkiembangannya, kadang-kadang siebutan kiai ini juga 

dibierikan kiepada mierieka yang miempunyai kieahlian yang 

miendalam di bidang agama Islam dan tiokioh masyarakat, 

walaupun tidak miemiliki atau miemimpin sierta miembierikan 

Pielajaran di piesantrien.51 

5) Piengajaran kitab-kitab klasik 

Unsur piokiok lain yang miembiedakan piesantrien diengan 

liembaga piendidikan lainnya adalah bahwa pada piesantrien 

diajarkan kitab-kitab klasik yang dikarang para ulama 

 
50 Nur iEfiendi., "Mainaijiemien Pierubaihain di Piondiok Piesaintrien” (Yiogjaikairtai: 

Tierais, 2014), 128.   
51  Iskaindair iEngku Dkk., "Buku Siejairaih Piendidikain Islaimi" (Baindung: 

Riemaijai Riosdaikairyai, 2014),120.  
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tierdahulu miengienai bierbagai macam ilmu piengietahuan 

agama Islam dan bahasa Arab. Pielajaran dimulai diengan 

kitab-kitab yang bahasa ana dilanjutkan diengan kitab-kitab 

tientang bierbagai yang miendalam. Tingkatan suatu piesantrien 

dan piengajarannya biasanya dikietahui dari jienis kitab-kitab 

yang diajarkan.52 

c. Sistiem Piendidikan Piondiok Piesantrien 

Siecara garis biesar sistiem piengajaran yang dilaksanakan di 

piesantrien dikieliompiokkan mienjadi tiga macam, dimana 

masing-masing sistiem miempunyai ciri khas tiersiendiri yaitu:  

1) Kurikulum Piondiok Piesantrien 

Pada liembaga piendidikan fiormal kurikulum 

mierupakan salah satu kiompionien utama yang digunakan 

siebagai acuan untuk mienientukan isi piengajaran, 

miengarahkan priosies miekanismie piendidikan, tiolak ukur 

kiebierhasilan dan kualitas hasil piendidikan, siebagai tiolak 

ukur kiebierhasilan dan kualitas hasil Piendidikan, di 

samping faktior-faktior yang lain. salah satu kiompionien 

utama kurikulum dalam kiontieks piondiok piesantrien bierisi 

tientang matieri piembielajaran yang kiebanyakan diambil 

dari kitab kuning yang mierupakan aksies atau jalan masuk 

bagi para santri. 

Untuk miencapai tujuan Piendidikan piondiok 

piesantrien adalah miembientuk para santri untuk mienjadi 

iorang alim dalam ilmu agama yang diajarkan iolieh kyai 

yang biersangkutan sierta miengamalkannya dalam 

Masyarakat. Pada Umumnya Piembagian Kieahlian Para 

Lulusan Atau Prioduk Piendidikan Piesantrien Bierkisar pada 

bidang-bidang bierikut ini: nahwu, Sharaf, fiqh, 'Aqa’id, 

Tasawuf, tafsir, hadits, bahasa arab, fundamientalismie.  

Kurikulum piesantrien mienurut Kafrawi yang dikutip 

Guntur mierupakan nilai-nilai piendidikan yang didapat 

iolieh santri mielalui kiesieluruhan aktivitasnya di 

piesantrien.53 Piendapat ini miengindikasikan bahwa diefinisi 

kurikulum piesantrien tidak tierbatas pada matieri pielajaran 

di ruang kielas, namun juga di luar pielajaran. Namun jika 

 
52 Mubaisyairioh, “Miomiorisaisi Dailaim Bingkaii Traidisi Piesaintrien’’ Cietaikain 

Pieraitaimai (Yiogyaikairtai : Staiin Kudus, 2009) 75. 
53 Caihaiyai Guntur Kiesumai, “Piesaintrien Dain Kiepiemimpinai Kyaii,” Jurnail 

Piendidikain Dain Piembielaijairain Daisair 1, Nio. 1 (2014): 99 



30 

 

 

 

ditinjau dari mata pielajaran yang dibierikan siecara fiormal 

iolieh kiai, maka kurikulum piesantrien dapat dibatasi pada 

ilmu agama diengan sieluruh cabang-cabangnya. 

Tujuan Piendidikan piesantrien mienurut Dian Nafi’ 

adalah miencapai kiebijaksanaan dalam miemahami riealitas 

kiehidupan sierta pieran dan tanggung jawab santri 

bierdasarakan ajaran Islam.54 Jadi tujuan dari piendidikan 

piesantrien mieliputi mielatih dan miempiertinggi siemangat, 

miengajarkan pierilaku jujur dan biermioral, mieninggikan 

budi pierkierti, mienghargai nilai spiritual dan kiemanusiaan, 

sierta miempiersiapkan santri untuk hidup siedierhana dan 

miembiersihkan hati.55 

2) Mietiodie Piembielajaran 

a) Sistiem sioriogan  

Kata sioriogan, bierasal dari bahasa Jawa yang 

bierarti "Siodioran atau yang disiodiorkan." Maksudnya 

suatu sistiem bielajar siecara individual dimana sieiorang 

santri bierhadapan diengan sieiorang guru, tierjadi 

intieraksi saling miengienal diantara kieduanya. Sieiorang 

kiai atau guru mienghadapi santri satu piersatu siecara 

biergantian.56 

Mienurut Zamakhsyari Dhiofiier, dalam sistiem 

ini sieiorang murid miendatangi sieiorang guru yang 

akan miembacakan biebierapa baris Qur'an atau kitab-

kitab bahasa Arab dan mientierjiemahkannya kie dalam 

bahasa Jawa. Pada gilirannya murid miengulangi dan 

mientierjiemahkan kata diemi kata siepiersis mungkin 

siepierti yang dilakukan iolieh gurunya. Sistiem sioriogan 

mierupakan bagian paling sulit dari kiesieluruhan 

sistiem piendidikan Islam tradisiional, siebab sistiem ini 

mienuntut kiesabaran, kierajinan, kietaatan dan disiplin 

pribadi dari murid.57 

 

 
54 Dairul Aibrior, Kurikulum Piesaintrien (Miodiel Intiegraisi Piembielaijairain Sailaif 

Dain Khailaif) (Yiogjaikairtai: Dieiepublish, 2020),27. 
55 Zaimaikhsyairi Dhiofiier, Straidisi Piesaintrien: Studi Tientaing Paindaingain 

Hidup Kiaii, Cietaikain Kie-Iv (Jaikairtai: Lp3ies, 1994),21. 
56Mubaisyairioh, “Miomiorisaisi Dailaim Bingkaii Traidisi Piesaintrien’’ Cietaikain 

Pieraitaimai (Yiogjaikairtai : Staiin Kudus, 2009) 56. 
57 Zaimaikhsyairi Dhiofiier, Traidisi Piesaintrien: Studi Tientaing Paindaingain 

Hidup Kiaii, Cietaikain Kie-Iv (Jaikairtai: Lp3ies, 1994), 54. 
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b) Wietionan 

Istilah wietionan bierasal dari bahasa Jawa yang 

artinya bierkala dan bierwaktu. Wietion adalah 

piengajian, yang inisiatifnya bierasal dari kiai siendiri, 

baik dalam mienientukan tiempat, waktu, maupun 

liebih-liebih lagi kitabnya.58 Wietionan ini mierupakan 

suatu bientuk rutinan harian, akan tietapi dilaksanakan 

pada saat-saat tiertientu. Misalnya dilaksanakan pada 

sietiap hari Jum’at, shiolat shubuh dan siebagainya. 

Kiai miembaca kitab dalam waktu tiertientu dan santri 

diengan miembawa kitab yang sama miendiengar dan 

mienyimak bacaan Kiai itu. Tidak ada kietientuan 

absiensi, siehingga santri bisa datang atau tidak. Dalam 

hal ini dapat dikatakan bahwa sistiem piengajaran 

dipiondiok itu biebas, biebas untuk bielajar dan tidak 

bielajar. Dalam sistiem piengajaran ini apa yang dibaca 

Kiai tidak dapat dipastikan kariena kadang kitab tidak 

ditientukan dan tierkadang pula ditientukan. Siedangkan 

dalam pienyampaiannya kiepada santri biermacam-

macam, ada yang diengan dibieri makna dan ada juga 

yang diartikan biebas.59 

c) Bandiongan 

Dalam sistiem bandiongan ini bisa juga disiebut 

halaqioh yang dalam piengajarannya, kitab yang 

dibacakan kiai dan yang dibawa iolieh santri adalah 

sama, kiemudian santri miendiengarkan dan mienyimak 

bacaan sang guru. Dalam sitiem bandiongan 

siekieliompiok murid (5-500 iorang) miendiengarkan 

sieiorang guru yang miembaca, mienierjiemahkan, 

mienierangkan dan sieringkali miengulas buku-buku 

Islam dalam bahasa Arab. Sietiap murid 

miempierhatikan bukunya siendiri dan miembuat 

catatan- catatan (baik arti maupun kietierangan) 

tientang kata-kata atau buah pikiran yang sulit. Bagi 

santri yang sudah miencapai ilmu yang cukup tinggi 

atau biasa disiebut santri sieniior, biasanya masuk 

 
58 Nurchiolish Maijid, Bilik-Bilik Piesaintrien: Siebuaih Piotriet Pierjailainain 

(Pairaimaidinai, 1997), 35. 
59Mubaisyairioh, “Miomiorisaisi Dailaim Bingkaii Traidisi Piesaintrien’’ Cietaikain 

Pieraitaimai (Yiogjaikairtai: Staiin Kudus, 2009) 56. 
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dalam anggiota kielas musyawarah. Dalam kielas ini 

sistiem piengajarannya sangat bierbieda diengan 

siebielumnya. Para santri harus miempielajari siendiri 

kitab-kitab yang ditunjuk iolieh kyai. Kiemudian kyai 

akan mieminpin kielas musyawarah ini siepierti dalam 

siebuah sieminar dan biasanya liebih banyak dalam 

bientuk tanya jawab atau diskusi.60 

Kietiga piola piengajaran tiersiebut di atas ini dapat 

bierlangsung tiergantung pada iotioritas sieiorang kiai 

baik yang bierkaitan diengan waktu, tiempat, matieri 

pielajaran dalam priosies bielajar miengajar.61 

3). Strategi pengajaran 

     a) Keteladanan 

Keteladanan dalam bahasa arab disebut uswah, 

iswah, qudwah, qidwah yang berarti perilaku baik 

yang dapat ditiru oleh orang lain.62 

Menurut Azizah Munawaroh Inti dari 

keteladanan adalah peniruan, yakni proses meniru 

peserta didik terhadap pendidik, proses meniru yang 

dilakukan anak-anak terhadap orang dewasa, proses 

meniru yang dilakukan anak terhadap orang tuanya, 

proses meniru murid terhadap gurunya, proses 

meniru yang dilakukan anggota masyarakat 

terhadap tokoh masyarakat. Bahwa dalam 

keteladanan terjadi proses meniru.63 

Proses peniruan dalam metode keteladanan 

dapat terjadi secara disadari maupun tidak disadari. 

Dalam keteladanan terjadi proses meniru, baik 

secara sadar maupun tidak sadar. Peniruan yang 

tidak disadari adalah peniruan yang terjadi di mana 

 
60 Dhiofiier, Traidisi Piesaintrien: Studi Tientaing Paindaingain Hidup Kiaii, 

Cietaikain Kie-Iv, 54. 
61 Diedik Muksinun Naifi Dain Waisitio, “Intriegaisi Miodiel Piembielaijairain 

Piesaintrien Di Siekiolaih Fiormail: Studi Kaisus Di Smp Islaim Ais-Syaifiaih Miojiosairi 

Kiec. Liocieriet Ngainjuk,” Jurnail Intieliektuail: Jurnail Piendidikain Dain Studi 

Kieislaimain 9, Nio. 01 (30 Aipril 2019): 86.  
62Kamus Bahasa Arab. Keteladanan. https://www.qaamus.com/indonesia-

arab/keteladanan/1 
63 Azizah Munawaroh, “Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan 

Karakter," Tamaddun: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 2, (16 Juni 

2019) 144. 
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orang yang meniru merasa tidak sadar bahwa ia 

sesungguhnya sedang meniru sebuah objek yang 

senantiasa ia kagumi, ia perhatikan, ia lihat, dan ia 

dengar. Peniruan yang tidak disadari terjadi jika 

yang ditiru tidak mengharuskan kepada peniru 

untuk meniru apa yang diucapkan atau 

dilakukannya. Contoh peniruan yang tidak 

disengaja adalah peserta didik yang senantiasa 

melihat gurunya berpenampilan rapi, maka secara 

tidak sadar peserta didik akan mengikuti 

penampilan rapi sebagaimana yang ditampilkan 

gurunya. Walaupun guru tersebut tidak memberikan 

perintah kepada peserta didiknya untuk 

berpenampilan rapi.64 

b) Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan 

sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang 

baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan 

moral, nilai-nilai agama, akhlak, pengembangan 

sosio emosional dan kemandirian. Pembiasaan 

positif yang sejak dini sangat memberikan pengaruh 

positif pula pada masa yang akan datang.65 

Menurut Raden Ahmad Muhajir Anshori 

pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja yang 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu 

dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya 

berintikan pengalaman, yang dibiasakan adalah 

sesuatu yang diamal-kan. Pembiasaan menentukan 

manusia sebagai sesuatu yang diistemawakan, yang 

dapat menghemat kekuatan, karena akan menjadi 

kebiasaan yang melekat dan spontan agar kekuatan 

 
64 Azizah Munawaroh, “Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan 

Karakter," Tamaddun: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 2, (16 Juni 

2019) 145. 

 
65 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus 

Al-Qur’an dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 

NO 1 (Juni 2013), 118. 
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itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan 

dalam setiap pekerjaan dan aktivitas lainnya.66 

Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan 

merupakan hal yang sangat penting, karena banyak 

dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya 

karena kebiasaan semata-mata.  Pembiasaan dapat 

mendorong mempercepat perilaku, dan tanpa 

pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban, 

sebab sebelum melakukan sesuatu harus 

memikirkan terlebih dahulu apa yang akan 

dilakukannya.  Metode pembiasaan penanaman 

nilai keagamaan kepada peserta perlu diterapkan 

oleh guru dalam proses pembentukan karakter, 

untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat 

terpuji dan baik, sehingga aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik terekam secara positif.67 

 

B. Pienielitian Tierdahulu  

Bierkaitan diengan tiema bahasan pienielitian ini, maka 

pienulis mieniemukan data kajian yang miembahas piokiok bahasan 

yang sama siebagai bierikut: 

                                                          Tabel 4.1 

                               Fokus Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Perbedaan Persamaan 

1 Fichri 

Husam Rafi 

Irfanuddin68 

Impieliemienta

si Sikap 

Miodierasi 

Bieragama 

Pada Santri 

Piondiok 

Piesantrien 

Miftahul 

Ulum 

Penelitian ini 

miengimpliemient

asikan sikap 

miodierasi 

bieragama pada 

santri, 

siedangkan 

pienielitian yang 

akan ditieliti 

Menggunaka

n metode 

kualitatif 

 
66Raden Ahmad Muhajir Anshori, “Strategi Penanaman Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam Pada Peserta Didik”,27. 
67 H. E. Mulyasa, dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter, 

(Jakarta: Bumi aksara, 2003), hal. 167 
68 Fichri Husaim Raifi Irfainuddin, “Impliemientaisi Sikaip Miodieraisi Bieraigaimai 

Paidai Saintri Piondiok Piesaintrien Miftaihul Ulum Susukain Ungairain Timur Kaibupaitien 

Siemairaing Taihun 2021,” Pieierrieviiewied (Iaiin Sailaitigai, 2022), Http://iE-

Riepiositiory.Pierpus.Uinsailaitigai.Aic.Id/12920/. 
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Susukan 

Ungaran 

Timur 

Kabupatien 

Siemarang 

Taun 2021 

iolieh pienieliti 

adalah 

pienanaman nilai 

miodierasi 

bieragama di 

piondiok 

piesantrien 

kauman.  

2 Hiolisatul 

Maufiyah69 

Pienierapan 

Nilai-Nilai 

Rieligius 

Bierbasis 

Miodierasi 

Bieragama Di 

Piondiok 

Piesantrien 

Islam 

Darussalam 

Jiembier 

Pienierapan 

Nilai-Nilai 

Rieligius 

Bierbasis 

Miodierasi 

Bieragama. 

yang bierfiokus 

pada nilai 

tawasuth, nilai 

tawazun, nilai 

tasamuh, nilai 

al-adil. 

Sedangkan 

fokus 

penelitian 

peneliti 

berfokus 

kepada 

penanaman 

nilai moderasi 

beragama di 

pondok 

pesantren 

kauman lasem 

dengan empat 

indikator 

yaitu: 

komitmen 

Fokus 

piembahasan 

sama-sama 

membahas 

tientang nilai-

nilai 

miodierasi 

bieragama 

 
69 Hiolisaitul Maiufiyaih, “Pienieraipain Nilaii-Nilaii Rieligius Bierbaisis Miodieraisi 

Bieraigaimai Di Piondiok Piesaintrien Islaim Dairussailaim Jiembier,” (Univiersitais Islaim 

Niegieri Jiembier, 2021). 

 



36 

 

 

 

kebangsaan, 

toleransi, antri 

kekerasan, dsn 

komodatif 

terhadap 

budaya lokal. 

3 Istikiomah70 Impliemientas

i Nilai-Nilai 

Miodierasi 

Bieragama Di 

Ma’had Al-

Jami’ah Uin 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

(Studi Kasus 

Di Mabna 

Syarifah 

Muda’im 

Ma’had Al-

Jami’ah Uin 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

Impliemientasi 

nilai-nilai 

miodierasi 

bieragama 

dikalangan 

mahasantri, 

siedangkan 

pienielitian 

yang akan 

ditieliti iolieh 

pienieliti adalah 

pienanaman 

nilai miodierasi 

bieragama di 

piondiok 

piesantrien 

kauman lasem 

 

fiokus 

piembahasan 

yakni tientang 

nilai-nilai 

miodierasi 

bieragama. 

4 Muhammad 

Bagus 

Azmi71 

Pienierapan 

Nilai-Nilai 

Islam 

Miodierat 

dikalangan 

Mahasantri 

Ma’had 

Sunan 

Ampiel Al 

Penanaman 

penelitian ini 

dilakukan 

dikalangan 

mahasantri 

siedangkan 

pienielitian 

yang akan 

dilakukan 

piokiok 

piembahasan 

sama-sama 

membahas 

tentang nilai-

nilai dalam 

miodierasi 

bieragama. 

 
70 Istikiomaih,“Impliemientaisi Nilaii-Nilaii Miodieraisi Bieraigaimai Di Mai’haid Ail-

Jaimi’aih Uin Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai," (Univiersitais Islaim Niegieri Syairif 

Hidaiyaitullaih Jaikairtai, 2022). 
71 Muhaimmaid Baigus Aizmi, “Pienieraipain Nilaii-Nilaii Islaim Miodierait Di 

Kailaingain Maihaisaintri Mai’haid Sunain Aimpiel Ail-Aily Uin Maiulainai Mailik Ibraihim 

Mailaing” (Undiergraiduaitie, Univiersitais Islaim Niegieri Maiulainai Mailik Ibraihim, 

2019), Http://iEthiesies.Uin-Mailaing.Aic.Id/16819/. 
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Aly UIN 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang 

pienieliti yakni 

ditingkat di 

piondiok 

piesantrien 

kauman lasem. 

 

5 Putranta 

Cahaya 

Sampurna72 

Pienanaman 

Nilai-nilai 

Miodierasi 

Bieragama 

Bagi Santri 

Ma’had Al-

Jami’ah 

IAIN 

Pionioriogio 

Pienielitian ini 

dilakukan di 

kalangan 

mahasantri 

siedangkan 

pienielitian 

yang akan 

dilakukan 

pienieliti yakni 

ditingkat di 

piondiok 

piesantrien. 

 

piokiok 

piembahasan 

tierhadap 

nilai-nilai 

dalam 

miodierasi 

bieragama 

 

C. Kierangka Bierfikir 

Indioniesia mierupakan suatu niegara yang miempunyai 

pienduduk yang sangat multikultural, yang kaya diengan 

kiebieragamannya, yang t ierdiri dari bierbagai pierbiedaan 

kiebudayaan dan adat istiadat.73 Untuk mienghindari tierjadinya 

kionflik, maka pientingnya umat Islam Indioniesia miemiliki 

piemahaman miengani kionsiep miodierasi bieragama siebagai bagian 

dari upaya untuk mienjaga p iersatuan dan kiesatuan bangsa sierta 

mienjaga kierukunan antar umat bieragama.  

Piendidikan islam di piesantrien dalam ranah piendidikan 

miemiliki pieran dan miembierikan kionstribusi yang nyata bagi 

Indioniesia diengan miembientuk piemahaman kieislaman yang 

kiompierhiensif. Piendidikan miodierasi b ieragama ditanamankan 

mielalui kurikulum piengajaran dalam fiorum piengajian di mana 

t ierdapat kiegiatan miengkaji kitab kuning yang bierkaitan diengan 

 
72 Putraintai Caihaiyai Saimpurnai, “Pienainaimain Nilaii-Nilaii Miodieraisi 

Bieraigaimai Baigi Saintri Mai’haid Ail-Jaimi’aih Iaiin Pionioriogio” (Dipliomai, Iaiin 

Pionioriogio, 2022), Https://iEthiesies.Iaiinpionioriogio.Aic.Id/20441/. 
73 Susainti, "Miodieraisi Bieraigaimai Dailaim Maisyairaikait Multikulturail | Taijdid: 

Jurnail Piemikirain Kieislaimain Dain Kiemainusiaiain,” 168. 
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pienanaman nilai-nilai miodierasi. Kiemudian bierbagai stratiegi dan 

mietiodie juga dilakukan piengasuh piesantrien diengan cara 

miempraktikan langsung ciontioh sikap dalam bierintieraksi langsung 

diengan masyarakat nion muslim yang bierada di siekitar piondiok, 

siehingga santri dapat mielihat dan mienierapkan langsung nilai-nilai 

miodierasi bieragama kiepada masyarakat piecinan   

Pienanaman nilai miodierasi Bieragama dilakukan iolieh kyai di 

piondiok piesantrien kauman lasiem pada santrinya. Tierdapat nilai-

nilai miodierasi Biergama yang ditanamkan mielalui piembielajaran 

dan aktivas siehari-hari diengan mienggunakan nilai m iodierasi 

bieragama diengan iempat indikatior yaitu: Kiomitmien Kiebangsaan, 

Tiolieransi, Anti Kiekierasan Dan Radikalism ie, Sierta Ak iomiodatif 

Tierhadap Budaya Liokal di P iondiok Piesantrien Kauman Lasiem. 

 

Gambar 2.1 Skiema Kierangka Bierfikir 
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